
 

 

STRATEGI KOMUNIKASI DALAM 

MENSOSIALISASIKAN PROGRAM OPERASI 

KATARAK GRATIS OLEH HUMAS RSUD HAMS 

KISARAN 

 
TUGAS AKHIR 

 

 

 

Oleh: 

         ADLIN FEBRIAN WIJAYA 

2203110367 

 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Hubungan Masyarakat 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2026









 
 

 

 

KATA PENGANTAR 
 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua terutama 

kepada penulis, dan sholawat beriring salam disampaikan kepada Nabi Muhammad 

SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Strategi 

Komunikasi Dalam Mensosialisasikan Program Operasi Katarak Gratis Oleh 

Humas RSUD HAMS Kisaran”. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini tentunya selalu ada hambatan dan 

kesulitan, namun semua itu mampu dilewati dan penulis jadikan sebuah tantangan 

yang sudah semestinya harus dihadapi demi mendapatkan hasil yang terbaik. 

Penulis menaruh harapan yang besar dengan adanya skripsi ini agar pembaca dapat 

mengambil hal-hal positif dari hasil penelitian skripsi ini. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan 

skripsi ini, untuk itu penulis berterima kasih kepada Allah SWT yang telah 

memberikan nikmat Kesehatan dan segala yang terbaik kepada penulis sehingga 

dapat menyeselaikan penulisan skripsi ini. Kepada kedua orangtua penulis, 

Ayahanda dan Ibunda, dengan kebesaran hati dan ketulusan hati yang telah 

memberikan doa, dukungan moril dan materi. Saya ucapkan terimakasih atas 

pengertian, dan dukungannya, kiranya Allah SWT membalasnya dengan segala 

berkah-Nya. 

Dalam menyusun dan penulisan skripsi ini penulis tidak lepas dari 

bimbingan, bantuan dan pengarahan dari berbagai pihak, untuk itu penulis 

mengucapkan rasa hormat dan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Akrim, M.PD. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Arifin Saleh, S.Sos., MSP. selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, S.Sos, M.I.Kom. selaku Wakil Dekan I 



 
 

 

 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

4. Ibu Assoc.Prof. Dr. Yusrina Tanjung, MAP. selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhamamdiyah Sumatera Utara. 

5. Bapak Dr. Akhyar Anshori, S.Sos., M.I.Kom. selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

6. Bapak Dr. Faizal Hamzah Lubis, S.Sos., M.I.Kom. selaku Sekretaris Program 

Studi Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Ibu Assoc. Prof. Dr. Faustyna, S.Sos., M.M., M.I.Kom. selaku Dosen 

Pembimbing penulis yang dengan sabar mulai dari penyusunan proposal hingga 

menjadi sebuah skripsi. 

8. Kepada RSUD Hams Kisaran, khususnya kepada Bapak Ahmad Yusril selaku 

Humas, Ibu Darmiana selaku Staf Program dan Ibu Karmila dan Suryani selaku 

Keluarga Pasien, yang turut membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

Dengan rendah hati penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, karena itu penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan hal-hal yang 

kurang berkenan di hati pembaca. Kritik dan saran yang sangat membangun sangat 

penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata penulis ucapkan terima 

kasih dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

 

   Medan, 18 Juni 2026  

 Penulis 

 

 

 

  Adlin Febrian Wijaya



 

i 

 

STRATEGI KOMUNIKASI DALAM 

MESOSIALISASIKAN PROGRAM OPERASI 

KATARAK GRATIS OLEH HUMAS RSUD HAMS 

KISARAN 

Oleh: 

ADLIN FEBRIAN WIJAYA 

2203110367 
ABSTRAK 

Program operasi katarak gratis merupakan salah satu upaya meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat melalui pelayanan kesehatan yang muda diakses. 

Keberhasilan pelaksanaan program tersebut tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

pelayanan medis, tetapi juga oleh strategi komunikasi humas dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi komunikasi Humas RSUD HAMS Kisaran dalam sosialisasi 

program operasi katarak gratus. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas Humas 

RSUD HAMS Kisaran, tenaga medis, serta keluarga pasien yang mengikuti program 

operasi katarak gratis. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori Strategi Komunikasi 

Effendy dan Model Komunikasi Lasswell sebagai landasan analisis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Humas RSUD HAMS Kisaran menerapkan strategi 

komunikasi secara terencana melalui kolaborasi dengan Pemerintah Kabupaten 

Asahan, Dinas Kesehatan, Lions Club Indonesia Medan Chakra, dan YAPENSI. 

Informasi mengenai persyaratan, jadwal skrining, jadwal operasi, lokasi kegiatan, 

dan layanan gratis disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami melalui Instagram, Facebook, serta spanduk Efektivitas sosialisasi terlihat 

dari jumlah pendaftar yang mencapai 127 orang, melebihi kuota yang ditetapkan 

sebanyak 100 peserta. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan akses 

informasi pada sebagian masyarakat lanjut usia dan wilayah tertentu, hambatan 

tersebut dapat diatasi melalui koordinasi antarlembaga, pemanfaatan berbagai media 

komunikasi, dan evaluasi pelaksanaan program. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa strategi komunikasi Humas RSUD HAMS Kisaran telah 

dilaksanakan secara terencana, terkoordinasi, dan efektif dalam mendukung 

keberhasilan sosialisasi program operasi katarak gratis. 

Kata Kunci: strategi komunikasi, humas rumah sakit, sosialisasi, operasi katarak 

gratis, RSUD HAMS Kisaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 

 Pada era globalisasi, demokratisasi, dan desentralisasi saat ini, komunikasi 

menjadi kebutuhan yang sangat penting sekaligus tantangan tersendiri, terutama 

bagi pemerintah daerah dalam menjalankan komunikasi pembangunan yang 

berorientasi pada pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakaat, sehingga 

pelayanan yang diberikan dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Komunikasi 

memegang peranan penting dalam menjamin mutu perawatan, meningkatkan 

pemahaman pasien, serta mendukung proses pengambilan keputusan yang tepat 

terkait kondisi kesehatan mereka. Strategi komunikasi adalah suatu perencanaan 

yang disusun secara sistematis dengan menggabungkan berbagai unsur komunikasi 

guna menghasilkan proses komunikasi yang efektif dan optimal.  

 Strategi komunikasi menjadi unsur yang sangat penting karena menentukan 

keberhasilan penyampaian informasi kepada masyarakat. Strategi komunikasi tidak 

hanya berkaitan dengan penyampaian pesan sematara, tetapi juga mencakup proses 

perencanaan komunikasi yang meliputi penentuan komunikator, penyusunan pesan, 

pemilihan media komunikasi, serta penentuan sasaran khalayak yang menjadi target 

informasi. 

 Efektivitas sosialisasi program juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu program pelayanan publik. Sosialisasi yang efektif 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tujuan dan manfaat 

program yang diselenggarakan oleh suatu organisasi. Jika sosisalisasi dilakukan 
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secara kurang optimal, maka informasi mengenai program tersebut tidak akan 

tersampaikan secara merat kepada masyarakat. Efektivitas sosialisasi dapat dilihat 

dari sejauh mana masyarakat mengetahui, memahami, serta bersedia berpatisipasi 

dalam program yang disampaikan. 

 Masyarakat sebagai penerima pesan memiliki latar belakang sosial, tingkat 

pendidikan, serta kebutuhan informasi yang berbeda beda. Perbedeaan karakteristik 

tersebut dapat mempengaruhi cara masyarakat menerima dan memahami pesan 

yang disampaikan. Oleh karena itu, dalam kegiatan sosialisasi program kesehatan, 

pihak penyelenggara perlu memahami karakteristik masyarakat yang menjadi 

sasaran program. 

 Rumah sakit memiliki peran penting dalam mengarahkan dan mengelola 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Melalui kepemipinan 

yang baik, pimpinan rumah sakit diharakpan mampu mendorong pengkatan serta 

perbaikan derajat kesehatan masyarakat. Dalam upaya tersebut efektivitas 

sosialisasi sebagai salah satu bentuk pendekatan kepada masyarakat menjadi hal 

yang sangat penting, karena dapat menentukan sejauh mana masyarakat mampu 

memahami, menerima, serta berpatisipasi secara aktif dalam pelaksanan suatu 

program. 

 Katarak merupakan penyebab utama gangguan penglihatan dan 

menyumbang lebih dari setengah kasus kebutaan di dunia, yaitu sekitar 51%. 

Banyak masyarakat belum dapat menjalin operasi katarak karena keterbatasan 

biaya pengobatan. Pengeluaran untuk tindakan medis, pemeriksaan penunjang, 

serta perawatan setelah operasi kerap menjadi beban yang cukup berat, khususnya 
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bagi masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah kebawah. Program operasi 

katarak gratis merupakan salah satu upaya penting untuk membantu masyarakat 

yang memiliki keterbatasan ekonomi agar tetap dapat memperoleh pelayanan 

kesehatan mata. Kondisi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup 

nyata antara tersedianya layanan operasi katarak gratis dengan tingkat 

pemanfaatannya oleh masyarakat di wilayah kerja RSUD HAMS Kisaran. 

Meskipun program tersebut telah dihadirkan sebagai bentuk intervensi kesehatan 

publik, kenyataannya masih banyak penderita katarak belum mendapatkan layanan 

tersebut, bahkan ketika kondisi penglihatan mereka sudah sangat terganggu. 

Permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh faktor medis, tetapi lebih banyak 

dipengaruhi oleh kurang optimalnya proses penyampaian informasi kepada 

masyarkat. Informasi mengenai program operasi katarak gratis belum sepenuhnya 

menjangkau kelompok yang paling membutuhkan, terutama masyarakat di daerah 

pedesaan serta mereka yang memiliki tingkat literasi kesehatan yang rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang terapkan belum efektif dalam 

mengenali dan menjakau sasaran khalayak secara tepat. 

 Program operasi katarak gratis merupakan salah satu bentuk pelayanan 

kesehatan yang diberikan kepada masyarakat untuk menigkatkan akses terhadap 

layanan medis. Program ini bertujuan menyediakan layanan operasi bagi 

masyarakat kurang mampu, dan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya deteksi dini serta penanganan katarak. Sosialisasi menjadi salah satu 

unsur penting dalam menentukan keberhasilan suatu program, terutama didaerah 

yang masih memiliki keterbatasan dalam perkembangan media dan akses informasi 
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sebagai sarana penyebaran informasi. 

 Bagi masyarakat diwilayah kisaran dan sekitarnya. Rumah sakit ini 

berstatus Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) tipe c, Sebagai rumah sakit daerah 

yang memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, RSUD HAMS tidak 

hanya menyediakan layanan medis rutin. tetapi juga melaksanakan berbagai 

program kesehatan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  salah satu 

program tersebut adalah operasi katarak gratis yang ditujukan bagi masyarakat yang 

mengalami gangguan penglihatan akibat katarak namum memiliki keterbatasan 

ekonomi untuk menjalin operasi. Program ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan, mulai dari pendaftaran dan pendataan calon pasien, pemerikasaan awal 

oleh dokter spesialis mata, pelaksanaan operasi oleh tim medis, hingga perawatan 

pascaoperasi untuk memastikan proses pemulihan berjalan dengan baik. Sasaran 

utama program ini adalah masyarakat yang menderita katarak, terutama dari 

kelompok ekonomi menegah ke bawah yang memiliki keterbatasan dalam 

memperoleh secara mandiri. Selain itu, program ini juga ditujukan kepada 

masyaralat lanjut usia yang lebih rentan mengalami gangguan penglihatan akibat 

katarak. Dalam pelaksanaan sosialisasi program kesehatan kepada masyarakat, 

peran humas rumah sakit menjadi sangat penting sebagai pihak yang bertanggung 

jawab dalam menyampaikan informasi, membangun komunikasi dengan 

masyarakat, serta memastikan bahwa pesan program dapat dipahami oleh 

masyarakat secara luas. 

 Masyarakat yang belum mengetahui keberadaan program operasi katarak 

gratis. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebaran informasi mengenai program 
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belum sepenuhnya menjangkau seluruh lapisan masyrakat secara merata. Sehingga 

masyarakat yang sebenarnya membutuhkan layanan operasi katarak belum 

memperoleh informasi yang cukup mengenai program yang telah disediakan. Oleh 

karena itu strategi komunikasi yang digunakan oleh pihak rumah sakit, baik oleh 

bagian humas maupun tenaga medis yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi, perlu 

dikaji lebih lanjut untuk mengetahui apakah pesan disampaikan sudah tepat sasaran, 

mudah dipahami, serta mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam 

memanfaatkan program yang tersedia. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai 

bagaiamana strategi komunikasi yang dilakukan oleh pihak RSUD HAMS Kisaran 

dalam mensosialisasikan program operasi katarak gratis kepada masyarakat. 

 Pelayanan kesehatan tidak hanya bergantung pada ketersedian fasilitas 

medis serta tenaga kesehatan yang profesional, tetapi juga di pengaruhi oleh 

bagaimana informasi mengenai program tersebut disampaikan kepada masyarakat. 

Penyampaian informasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman masyaarakt 

mengenai tujuan dan manfaat dari program kesehatan, sehingga mampu 

menumbuhkan kepercayaan sekaligus mendorong partisipasi masyarakat dalam 

memanfaatkan layanan yang tersedia. Dalam penyelenggaraan pelayanan publik, 

strategi komunikasi yang tepat jufa berperan penting sebagai sarana untuk 

membangun hubungan yang harmonis antara institusi kesehatan denga masyrakat 

sebagai pihak penerima layanan. 

 Peran humas dalam organisasi rumah sakit memiliki posisi yang sangat 

penting karena berfungis sebagai penghubung antara institusi dengan masyarakat. 

Melalui berbagai aktivitas komunikasi seperti penyampaian informasi, publikasi 
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program, serta interaksi langsung denga masyarakat, humas bertanggung jawab 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas dan 

dipahami oleh publik. Dengan penerapan strategi komunikasi yang tepat, informasi 

mengenai berbagai program kesehatan yang dilaksanak oleh rumah sakit dapat 

disampaikan secara efektif dan mampu menjangkau masyarakat yang menjadi 

sasaran utama dari program tersebut (Wahyuni & Siswani, 2025). Dalam 

pelaksanaan sosialisasi program kesehatan, bagian hubungan masyarakat (humas) 

memiliki peran penting sebagai pengelola komunikasi organisasi yang bertugas 

menyampaikan informasi kepada masyarakat serta membangun hubungan yang 

baik antara rumah sakit dan publik.  

  

1.2 Pembatasan Masalah 

 

 Peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada strategi komunikasi 

yang digunakan oleh humas RSUD HAMS Kisaran dalam mensosialisasikan 

program operasi katarak gratis kepada masyarakat. Penelitian hanya 

menitikberatkan pada proses komunikasi yang meliputi penentuan komunikator, 

penyusunan pesan, pemilihan media komunikasi, serta penentuan sasaran khalayak 

dalam kegiatan sosialisasi program. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini dapat di rinci sebagai berikut 

1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan oleh Humas RSUD HAMS 

kisaran dalam mensosialisasikan program operasi katarak gratis kepada 

masyarakat? 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

a. Tujuan Penelitian  

 

 Tujuan penelitian ini dalam memperoleh pemahaman yang mendalam. 

Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh RSUD HAMS 

Kisaran dalam mensosialisasiikan program operasi katarak gratis kepada 

masyarakat. 

b. Manfaat Penelitian 

 

 

1. Manfaat teoritis 

    

 Secara teoritis penelitin ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembang ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang komunikasi kesehatan dan 

komunikasi organisasi pada lembaga pelayanan publik. Hasil penelitian ini 

diharapkan memperkaya kajian mengenai strategi komunikasi yang digunakan 

dalam proses sosialisasi program kesehatan kepada masyarakat. Selain itu, 

penelitian ini juga dihrapakan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas 

mengenai bagaimana peran humas dalam menyampaikan informasi program 

pelayanan kesehatan sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dan 

dipahami dengan baik oleh masyarakat . 

 

2. Manfaat Akademis 

 

 Peneliti memanfaatkan hasil menjadi refrensi ilmiah bagi mahasiswa, 

dosen, maupun peneliti yang tertarik untuk mengkaji topik serupa, khususnya 

dalam bing komunikasi publik, komunikasi kesehatan, dan komunikasi organisasi. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai strategi 

komunikasi dalam kegian sosialisasi program kesehatan kepada masyarakat.  

 

3. Manfaat Praktis 

 

 Peneliti mengharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak manajemen 

dan bagian humas RSUD HAMS Kisaran dalam meningkatkan efektivitas strategi 

komunikasi yang digunakan dalam mensosialisasikan program operasi katarak 

gratis kepada masyarakat. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi dalam merancang metode sosialisasi yang lebih efektif, sehingga 

informasi mengenai program kesehatan dapat tersampaikan dengan baik dan 

mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan layanan operasi 

katarak gratis. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

 Pada penelitian ini penulis membuat sistematika penulisan dengan membagi 

tulisan menjadi liba buah yaitu: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini menjelaskan latar belakang, Pembatasan Masalah, Rumusan 

Masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB ll:URAIAN TEORI 

Pada bagian ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang 

mendasari penelitian ini. 

BAB III:METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini menjelaskan tentang Metode Penelitian, Definisi Konsep, Kerangka 
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Konsep, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu 

Penelitian. 

BAB IV:HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data yang 

telah diolah. 

BAB V:PENUTUP 

Pada bagian ini berisikan Simpulan dan saran yang diperoleh dari hasil penelitian 

dan pembahasaan serta saran yang diberikan untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
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BAB II 

  URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Konsep Strategi komunikasi 

 

 Strategi komunikasi merupakan suatu perencanaan dan pengelolaan 

komunikasi yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

proses penyampaian informasi kepada khalayak. Strategi komunikasi tidak hanya 

berkaitan dengan bagaimana pesan disampaikan, tetapi juga mencakup siapa yang 

menyampaiakn pesan, kepada siapa pesan ditujukan, media apa yang digunakan, 

serta efek yang diharapkan dari proses komunikasi. 

 Menurut (Effendy, 2017), strategi komunkasi merupakan perpaduan anatara 

perencaan komunikasi dan manajemen komunikasi yang bertujuan untuk 

memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh sasaran 

komunikasi. Dengan adanya strategi komunikasi yang tepat, suatu organisasi 

mengarahkan proses komunikasi secara efektif sehingga tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai. 

 Dalam konteks organisasi pelayanan publik seperti rumah sakit, strategi 

komunikasi menjadi sangat penting karena rumah sakit tidak hanya berfungsi 

sebagai penyedian layanan kesehatan, tetapi juga sebagai lembaga yang 

memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat,. Oleh karena itu, strategi 

komunikasi diperlukan agar berbagai program kesehatan yang diselenggarakan 

oleh rumah sakit dapat diketahui dan dipahami masyarakat secara luas. Komunikasi 

dalam organisasi merupakan proses membangun hubungan yang bertujuan 

mengurangi ketidakpastian dalam lingkungan kerja melalui struktur yang teratur 

dan stabil sehingga lebih muda diprediksi (Fatmawati & Pd, 2022). 
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 Strategi komunikasi menjadi unsur yang sangat penting karena menentukan 

keberhasilan penyampaian informasi kepada masyarakat. (Agari, 2021) dalam 

penelitiannya tentang strategi komunikasi humas di RS PKU Muhammadiyah 

Surakarta menemukan bahwa keberhasilan suatu rumah sakit tidak hanya 

ditentukan oleh kelengkapan fasilitas medis, tetapi juga oleh sikap dan kualitas 

pelayanan sumber daya manusia. Strategi komunikasi humas yang diterapkan 

mencakup edukasi komunikasi efektif kepada karyawan, peningkatan pelayanan 

keluhan pasien, serta pemanfaatan berbagai sarana komunikasi seperti WhatsApp 

dan media sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara garis besar keempat 

strategi yang dijalankan telah berhasil dan sesuai dengan harapan humas, meskipun 

masih diperlukan peningkatan konsistensi dalam pelaksanaanya. Hal serupa juga 

diperlukan dalam strategi komunikasi Humas RSUD HAMS Kisaran dalam 

mensosialisasikan program operasi katarak gratis. 

 (Faustyna, 2023) menyatakan bahwa strategi komunikasi dalam organisasi 

memiliki peran penting dalam menyampaikaan informasi sekaligus membangun 

hubungan dengan publik melalui proses komunikasi yang direncanakan dan 

dilakukan secara terarah. Penerapan strategi komunikasi yang tepat dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat serta memperkuat hubungan antara 

organisasi dengan publiknya 

 Strategi komunikasi yang efektif pada dasarnya terdiri dari beberapa unsur 

komunikasi. Menurut model komunikasi yang dikemukakan oleh (Lasswell, 1948), 

proses komunikasi dapat di pahami melalui rumusan “Who says what in which 

channel to whom with what effect.” Model ini menjelaskan bahwa komunikasi 
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melibatkan lima unsur utama, yaitu: 

1. Kominikator, yaitu humas RSUD HAMS Kisaran yang bertugas 

menyampaikan informasi mengenai program operasi katarak gratis kepada 

masyarakat. Sebagaimana ditegaskan oleh (Kreps, 2017) bahwa efektivitas 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh kredibilitas komunikator, kemampuan 

menyampaikan pesan secara jelas, serta kemampuan menunjukkan empati 

kepada audiens. 

2. Pesan, yaitu bentuk informasi yang  diberikan kepada masyarakat. Pesan 

yang disampaikan dalam kegiatan sosialisasi harus disusun secara jelas, 

sistematis, serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

masyarakat. 

3. Media, yaitu  berupa media cetak, media elektronik, maupun media digital. 

4. Komunikan, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran program operasi 

katarak gratis yang diselenggarakan oleh RSUD HAMS Kisaran. 

5. Efek komunikasi, yaitu dampak yang dihasilkan dari proses komunikasi, 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta mendorong partisipasi 

masyarakat. 

 strategi komunikasi yang tepat akan membantu organisasi pelayanan 

kesehatan dalam menyampaikan informasi program kesehatan secara efektif 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat. 

 

2.2 Sosialisasi Program Kesehatan 

  

 Sosialisasi merupakan proses penyampaian informasi kepada masyarakat 

mengenai suatu kebijakan, program, atau kegiatan yang diselenggarakan oleh suatu 



13 

 

 

 

 

organisasi. Tujuan dari sosialisasi program adalah agar masyarakat mengetahui, 

memahami, serta dapat berpartisipasi dalam pelaksanaan program.  

 Menurut (Rogers, 2003). Dalam teori diffusion of innovations, proses 

penyebaran informasi mengenai suatu inovasi atau program baru kepada 

masyarakat dilakukan proses komunikasi tertentu dalam jangka waktu tertentu 

melalui berbagai saluran komunikasi. teori ini menjelaskan bahwa keberhasilan 

suatu program sangat dipengaruhi oleh bagaimana informasi mengenai program 

tersebut disampaikan kepada masyarakat 

 Saluran komunikasi menjadi faktor penting dalam proses sosialisasi 

program kesehatan. Informasi mengenai program kesehatan dapat disampaikan 

melalui berbagai media, baik media massa, media sosial, maupun komunikasi 

langsung seperti penyuluhan kesehatan. Pemilihan saluran komunikasi yang tepat 

akan mempengaruhi kecepatan penyebaan informasi serta tingkat pemahaman 

masyarakat terhadap program yang disosialisasikan (Maulvi et al., 2023). 

 Faktor waktu juga berpengaruh dalam proses sosialisasi program kesehatan. 

Informasi mengenai program kesehatan harus disampaikan secara berkelanjutan 

agar masyarakat memiliki cukup waktu untuk memahami dan mempertimbangkan 

partisipasi mereka dalam program tersebut. 

 Sistem sosial juga mempengaruhi keberhasilan proses sosialisasi program 

kesehatan. Karakteristik masyarakat, tingkat pendidikan, budaya, serta kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi kesehatan akan mempengaruhi bagaimana 

masyarakat menerima dan merespon informasi mengenai program kesehatan yang 

disosialisasikan. 
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 Proses sosialisasi program kesehatan memerlukan strategi komunikasi 

terencana agar informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat serta mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan 

program kesehatan yang tersedia.  

2.3 Peran Humas dalam Sosialisasi Program 

 

 Humas atau hubungan masyarakat merupakan bagian penting dalam suatu 

organisasi yang berfungis sebagai penghubung antara organisasi dengan publiknya. 

Hubungan masyarakat bertujuan membangun hubungan yang harmonis antara 

seluruh unsur dalam suatu lembaga guna memberikan pemahaman, serta 

mendorong munculnya motivasi dan partisipasi (Afkarina, 2018). Dalam organisasi 

pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, humas memiliki peran strategis dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat serta membangun citra positif 

institusi.  

 Menurut (Cutlip et al., 2016), humas merupakan fungsi manajemen yang 

membangun dan memelihara hubungan yang saling menguntukngkan antara 

organisasi dengan publik yang mempengaruhi keberhasilan organisasi tersebut. 

Dalam konteks rumah sakit, humas berperan dalam menyampaikan berbagai 

informasi mengenai pelayanan kesehatan, program kesehatan, serta kegiatan sosial 

yang dilakukakn oleh rumah sakit kepada masyarakat. 

 Tugas utama humas rumah sakit adalah melakukan kegiatan komunikasi 

publik, termasuk sosialisasi program kesehata kepada masyarakt. Melalui kegiatan 

komunikasi tersebut, humas berupaya memberikan informasi yang jelas, akurat, 

dan mudah dipahami oleh masyarakat agar masyarakat dapat memanfaatkan 
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layanan kesehatan yang tersedia. 

 Humas rumah sakit bertanggung jawab tidak hanya menyampaikan 

informasi tetapi juga memastikan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Strategi 

humas rumah sakit mencakup kegiatan publisitas, persuasi, argumentasi, dan 

pembentukan citra. Strategi ini dijalankan melalui pemberian perhatian terhadap 

keluhan pelanggan, optimalisasi teknologi dan media sosial, serta penyelenggaraan 

kegiatan sosial. Upaya tersebut telah terbukti meningkatkan kualitas pelayanan 

secara keseluruhan, baik dari aspek keandalan, jaminan, empati, hingga daya 

tanggap, yang pada akhirnya memberikan kepuasan bagi pasien (Rahmi dkk., 

2025). Humas memiliki peran dalam membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap rumah sakit. Kepercayaan masyarakat menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan suatu program kesehatan karena masyarakat cenderung lebih bersedia 

mengikut program yang diselenggarakan oleh institusi yang dipercaya. Komunikasi 

memiliki peran signifikan dalam mencapai tujuan di sektor medis, yang melibatkan 

informasi, kaloborasi, dan kemitraan yang dimulai dari pemahaman terhadap profil, 

kebutuhan, serta pemangku kepentingan utama (Raceanu, 2023). 

 Sosialisasi program operasi katarak gratis, humas rumah sakit bertanggung 

jawab dalam merancang strategi komunikasi yang tepat agar informasi mengenai 

program tersebut dapat menjangkau masyarakat yang membutuhkan. Komunikasi 

kesehatan memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

berbagai program pemerintah, termasuk upaya penurunan stunting. Seluruh instansi 

kesehatan, seperti puskesmas, wajib berpatisipasi aktif agar program tersebut dapat 

berjalan efektif (Irwan & Faustyna, 2023).  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan secara sistematis fenomena yang 

terjadi di lapangan. Sementara itu, pendekatan kualitatif diterapkan untuk 

memahami secara mendalam strategi komunikasi yang dilakukan oleh RSUD 

HAMS kisaran dalam menyosialisasikan program operasi katarak gratis kepada 

masyarakat. 

 Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami fenomena sosial secara lebih mendalam berdasarkan pandangan dan 

pengalaman pihak-phak yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut. Metode 

penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada 

pemahaman terhadap fenomena sosial, prilaku, serta makna yang muncul dalam 

suatu proses komunikasi melalui analisis data yang bersifat deskriptif dan 

interpreatif (Faustyna dkk., 2023) 

  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu 

data primer dan data skunder. 

3.8. 1. Data Primer 

 

 Data primer diperoleh secara langsung dari sumber pertama di lapangan 

melalui proses peneleitian. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan informan yang terlibat dalam pelaksanaan program 
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operasi katarak gratis di RSUD HAMS Kisaran, seperti pihak humas rumah sakit, 

tenaga medis yang berpatisipasi dalam program, serta masyarakat yang menjadi 

peserta program tersebut. Selain itu, data primer juga diperoleh melalui kegiatan 

observasi yang dilakukan penelit terhadap proses sosialisasi program kepada 

masyarakat. 

3.8. 2. Data Sekunder 

 

 Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang telah tersedia 

sebelumnya. Data skunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang mencakup 

buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen resmi rumah sakit, serta berbagai 

sumber tertulis lainya yang berkaitan dengan strategi komunikasi, sosialisasi 

program kesehata, dan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Data skunder 

tersebut dimanfaatkan untuk memperkuat analisi serta memberikan teoritis dalam 

penelitian. 

3.3 Kerangka Konsep 

 

 Kerangka konsep ini didasarkan pada Model Komunikasi Lasswell yang 

menyatakan bahwa komunikasi dapat dipahami melalui lima unsur: Who, Says 

What, In which Channel, To Whom, and With What Effect. Kerangka ini di perluas 

dengan aspek manajemen strategi yang meliputi perencaan, hambatan, dan evaluasi 

yang di jelaskan sebagai berikut:  
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep  

 

  

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi penelitian menunjukkan bagaimana cara peneliti mengukur 

atau mengelompokkan suatu variabel agar dapat diketahui fokus penelitian dan 

teknik analisi yang sesuai. Adapun kategorisasi penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4. Kategorisasi Penelitian  
NO Konsep Teoiritis Kategorisasi 

1 Manajemen Strategi • Perencanaan 

• Hambatan 

• Evaluasi 

2 Strategi Komunikasi (Laswel) • Komunikator 

• Komunikan 

• Pesan 

• Media 

• Respon 

3 Sosialisasi Program • Penyampaian informasi 

• Pemahaman masyarakat 

• Partisipasi masyarakat 
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3.5 Definisi konsep 

 

Penulis memberikan penjelasan mengenai konsep-konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini. Konsep dipahami sebagai batasan terhadap variabel-variabel 

yang diteliti sehingga dapat menjadi pedoman bagi peneliti dalam memahami serta 

mengkaji permasalah penelitian secara lebih terarah. Dengan adanya batasan 

konsep tersebut, peneliti akan lebih muda mengoperasinalkan penelitian ketika 

berada di lapangan. Oleh karena itu, untuk mempermudah pemahaman terhadap 

teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, maka ditetapkan beberapa definisi 

konsep yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu sebagai berikut. 

Penulis memaknai strategi komunikasi sebagai suatu proses perencanaan 

sekaligus pengelolaan kegiatan komunikasi yang disusun secara sistematis untuk 

mencapai tujuan tertentu. Strategi komunikasi mencakup penyusunan pesan, 

penentuan sasaran komunikasi, pemilihan media yang sesuai, serta cari 

penyampaian informasi kepada masyarakat agar pesan disampaikan dapat dipahami 

dengan baik. Dalam penelitian ini, strategi komunikasi dimaknai sebagai berbagai 

langkah yang dilakukan oleh Humas RSUD HAMS Kisaran dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat mengenai program operasi katarak gratis. 

Selanjutnya, penulis memandang bahwa humas atau hubungan masyarakat 

merupakan bagian dari organisasi yang memiliki peranan penting dalam 

membangun serta menjaga hubungan yang baik antara lembaga dengan masyarakat. 

Humas memiliki tanggung jawab dalam menyampaikan informasi kepada publik, 

membentuk citra positif organisasi, serta menjalin komunikasi yang efektif dengan 

berbagai pihak. Dalam penelitian ini, humas RSUD HAMS Kisaran berperan 
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sebagai pihak yang melakukan penyebaran informasi sekaligus sosialisasi kepada 

masyarakat terkait program-program kesehatan yang diselenggarakan oleh rumah 

sakit, terutam program operasi katarak gratis. 

Penulis juga memahami bahwa sosialisasi program merupakan aktivitas 

komunikasi yang bertujuan untuk memperkenalkan serta menyampaikan infromasi 

mengenai suatu program kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat 

mengetahui, memahami, dan ikut berpatisipasi dalam program tersebut, kegitana 

sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti penyeluhan, penyampaian 

informasi secara langsung kepada masyarakat, maupun melalui penggunaan medi 

komunikasi. Dalam penelitian ini, sosisalisasi program mengacu pada upaya yang 

dilakukan oleh RSUD HAMS Kisaran dalam menyampaikan informasi mengenai 

program operasi katarak gratis kepada masyarakat. 

Selain itu, penulis memahami bahwa program operasi katarak gratis 

merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang diberikan oleh RSUD 

HAMS Kisaran kepada masyarakat yang mengalami gangguan penglihatan akibat 

katarak, terutama bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan biaya untuk 

menjalin tindakan operasi. Program ini bertujuan untuk membantu masyarakat 

memperoleh pelayanan kesehatan mata tanpa dikenakan biaya, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penglihatan sekaligus kualitas hidup 

masyarakat. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai salah satu langkah yang 

sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
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memperoleh data. Tanpa memahami teknik pengumpulan data yang tepat, peneliti 

akan kesulitan mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, proses pengumpulan data yang sesuai degan standar yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, proses pengumpulan data dalam penelitian ini perlu 

dilakukan dengan cermat agar data yang diperoleh tetap terjaga tingkat validitas dan 

reliabilitasnya. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

mengunakan beberapa metode sebagai berikut: 

1. Observvasi, yaitu melakukan pengamatan terhadapa kegiatan sosialisasi 

program operasi katarak gratis yang dilaksanakan oleh pihak rumah sakit. 

Observasi dilakukan selama penelitian berlangsung, yang meliputi 

pengamatan terhadap proses penyampain informasi program kepada 

masyarakat, bentuk interaksi yang terjadi anatara pihak rumah sakit dan 

masyarakat dalam kegiatan sosialisasi program. 

2. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak 

yang berkaitan dalam peneltian ini. Wawancara dilakukan dengan 

informan yang dianggap memahami proses sosialisasi program operasi 

katarak gratis. Melalui wawancara ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi mengenai strategi komunikasi yang digunakan dalam 

menyampaikan program, media komunikasi yang dipilih, serta berbagai 

kendala yang dihadapi dalam proses sosialisasi kepada masyarakat. 

3. Dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 

bukti-bukti atau dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tertulis 
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seperti profil rumah sakit, struktur organisasi, laporan kegiatan program 

operasi katarak gratis, serta berbagai media sosialisasi, seperti brosur, 

poster, spnaduk, maupun publikasi yang digunakan dalam penyebaran 

informasi program kepada masyarakat. Dokumentasi juga digunkan 

untuk memperkuat data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih lengkap dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

3.7 Teknik Analisi Data 

 

Penulis menggunakan teknik analissis data kualitatif dalam penelitian ini. 

Menurut (Spradley & Huberman, 2024) Model analisis ini dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai data yang diperoleh 

dianggap cukup. Analisi data dalam model ini dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan diseleksi dan difokuskan pada informasi 

yang relavan dengan tujuan penelitian, khususnya yang berkaitan dengan 

strategi komunikasi. 

2. Penyajian Data ( Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif yang 

sistematis yang menggambarkan proses sosialisasi program operasi katarak.    

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Tahap akhir analisis data dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil interpretasi data, sehingga dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 
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strategi komunikasi yang digunakan dalam mensosialisasikan program operasi 

katarak gratis. 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

 

3.8. 1. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini direncanakan selama kurang lebih 3 bulan dimulai dari bulan 

Maret 2026 Hingga  Juni 2026, (dapat disesuaikan dengan jadwal aktual penelitian). 

Jangka waktu ini mencakup seluruh tahapan penelitian, mulai dari tahap persiapan 

hingga penyusunan laporan akhir. Secara rinci, waktu penelitian dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan (Maret 2026) Pada tahap ini penelitian melakukan penyusunan 

proposal penelitian, pengajuan izin penelitian kepada pihak RSUD HAMS 

Kisaran, serta penyusunan instrumen penelitian seperti pedoman wawancara 

dan lembar observasi. 

2. Tahap Pengumpulan data (April 2026) tahap ini merupakan inti dari kegiatan 

penelitiann. Penelit melakukan observasi langsung serta melakukan wawancara 

mendalam dengan informan utama dan tambahan. Data dokumentasi juga 

dikumpulkam pada tahap ini. 

3. Tahap analisis dan penulisan laporan (Mei 2026) setelah data terkumpul, 

peneliti melakukan proses reduksi, penyajian, dan analisi data untuk 

menemukan pola dan kesimpulan yang relavan dengan fokus penelitian. Hasil 

analisi kemudian disusun dalam bentuk laporan penelitian atau bab 

pembahasan. 
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Waktu penelitian ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang valid dan 

mendalam mengenai strategi komunikasi yang dilakukan Humas RSUD HAMS 

Kisaran dalam melakukan proses sosialisasi. 

 

 

Tabel 3.8.Waktu Pelaksanaan  

Proses Penelitian Bulan Minggu 

Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan Proposal             

Bimbingan Proposal             

Seminar Proposal             

Penyusunan Skripsi             

Bimbingan Skripsi             

Sidang Meja Hijau             

 

3.8. 2. Lokasi penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD HAMS Kisaran, yang beralamat di Jalan 

Sisingamanagaraja No. 310 Kisaran, Sumatera Utara. Lokasi penelitian ini dipilih 

secara purposive (sengaja) dengan beberapa pertimbangan yang relavan dengan 

tujuan penelitian. Pertama, RSUD HAMS Kisaran merupakan salah satu rumah 

sakit milik pemerintah daerah yang memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat di wilayah Kabupaten Asahan dan sekitarnya. Sebagai rumah sakit 

daerah, RSUD HAMS Kisaran tidak hanya memberikan pelayanan medis, tetapi 

juga melaksanakan berbagai program kesehatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil penelitian 

 

4.1.1 Profil RSUD HAMS Kisaran 

 

RSUD Haji Abdul Manan Simatupang (RSUD HAMS Kisaran) merupakan 

rumah sakit milik Pemerintah Kabupaten Asahan yang berperan sebagai sarana 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat di wilayah Kisaran dan daerah sekitarnya. 

Rumah sakit ini berstatus Rumah Sakit Daerah (RSUD) tipe C. Selain memberikan 

pelayanan medis secara umum, RSUD HAMS juga menyelenggarakan berbagai 

program kesehatan yang bertujuan meningkatkan kualitas kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat, salah satunya melalui program operasi katarak gratis. 

Dalam rangka memperluas akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan 

mata, RSUD Haji Abdul Manan Simatupang bekerja sama dengan pemerintah 

Kabupaten Asahan dan Lions Club Indonesia Medan Chakra dalam 

menyelenggarakan program operasi katarak gratis. Program ini diperuntukkan bagi 

masyarakat yang mengalami gangguan penglihatan akibat katarak, terutama mereka 

yang memiliki keterbatasan biaya untuk menjalani tindakan operasi secara mandiri. 

Pelaksanaan program dilakukan memulai beberapa tahapan, meliputi proses 

pendaftaran peserta, skrining atau pemerikasaan awal, pelaksanaan operasi oleh 

tenaga medis, serta perawatan dan pemantauan setelah operasi. 
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Gambar 4.1 RSUD HAMS Kisaran  

 

 Secara geografis, RSUD HAMS Kisaran terletak pada koordinat 2,98140° 

Lintang Utara dan 99,6238° Bujur Timur. Letaknya yang strategis di pusat kota 

kisaran menjadikan RSUD HAMS muda diakses oleh masyarakat dari berbagai 

wilayah baik dari Kabupaten Asahan maupun daerah sekitarnya. 

 Dalam penelitian ini, informan merupakan individu yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi mengenai kondisi, latar belakang, situasi yang 

dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman yang mendalam 

mengenai permasalahan yang diteliti sehingga data yang diperoleh dapat 

memberitkan informasi yang akurat dan komprehensif (Sugiarti et al., 2020). 

Informan atau narasumber dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat 

secara langsung dalam pelaksanaan dan sosialisasi program operasi katarak gratis 

di RSUD HAMS Kisaran. Berdasarkan kriteria tersebut, narasumber dalam 

penelitian ini terdiri atas Humas Program, Tenaga Medis, serta masyarakat atau 

pasien yang mengikuti program operasi katarak gratis. Adapuin indetitas 
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narasumber penelitian disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel4.1.Data Identitas Narasumber  
NO Narasumber/Inisial Jenis Kelamin Umur Posisi/Peran 

1 Ahmad Yusri (AY) L 49 HUMAS 

RSUD HAMS 

2 Darmiana (DN) P 45 Staff Humas 

3 Suryani (SY) P 35 Keluarga 

Pasien 

4 Karmila (KL) P 38 Keluarga 

Pasien 

 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Humas Program (PR), 

Tenaga medis, serta dua orang keluarga pasien penerima manfaat, diperoleh 

pemahaman mengenai strategi komunikasi yang diterapkan dalam 

menyosialisasikan program operasi katarak gratis. Kegiatan sosialisasi program 

memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan program 

kesehatan masyarakat, karena informasi yang tidak tersampaikan secara efektif 

kepada kelompok sasaran dapat menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi 

masyarakat, meskipun layanan tersebut disediakan tanpa biaya. 

Peneliti memulai wawancara dengan narasumber pertama, yaitu Bapak AH 

yang menjabat sebagai HUMAS RSUD HAMS Kisaran. Dalam wawancara ini, 

peneliti mengajukan pertanyaan terkait pihak-pihak yang berperan sebagai 

komunikator dalam kegiatan sosialisasi program, yaitu, “Siapa saja yang bertugas 

menyampaikan informasi mengenai program  operasi katarak gratis di RSUD 

HAMS?”. Informan AY menjawab: 

 “Penyampaian informasi dilakukan secara bersama sama dengan 

 melibatkan banyak pihak. Pertama, melalui Bupati dan Dinas Kesehatan, 

 Kedua, Lions Club Indonesia Medan Chakra sebagai mitra yang turut 

 membantu penyampaian informasi terkait kuota peserta dan jadwal 



28 

 

 

 

 

 pelaksanaan skrining. Ketiga, Humas RSUD HAMS, kami yang menyusun 

 konten  media sosial (Instagram, Facebook), membuat spanduk. Keempat, 

 YAPENSI yang membantu pendaftaran. Jadi tidak hanya humas saja, tapi b

 anyak pihak yang terlibat.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa komunikator dalam 

sosialisasi program operasi katarak gratis bersifat kolektif dan terdiri dari empat 

kelompok utama, yaitu: (1) Pemerintah Kabupaten Asahan (Bupati, Dinas 

Kesehatan), (2) Lions Club Indonesia Medan Chakra, (3) Humas RSUD HAMS 

Kisaran, serta (4) YAPENSI (Yayasan Pendidikan Sang Bintang Indonesia). 

Keterlibatan berbagai pihak ini memberikan kredibilitas tinggi terhadap informasi 

yang disampaikan kepada masyarakat. Selanjutnya, peneliti mengajukan 

pertanyaan terkait isi pesan yang disosialisasikan , yaitu “ Apa saja isi pesan yang 

disampaikan kepada masyarakat tentang program operasi katarak gratis?”. 

Informan AY menjawab : 

“Pesan utama yang kami tekankan adalah program ini benar-benar gratis, 

mulai dari pemeriksaan, skrining, hingga operasi. Tidak ada biaya sepeser 

pun. Kami juga sampaikan jadwal skrining tanggal 7 Desember 2025, 

operasi tanggal 14 Desember 2025, tempat pendaftaran di YAPENSI, dan 

tempat skrining dan operasi di RSUD HAMS, kuota hanya 100 orang, dan 

cara pendaftaran hanya membawa fotocopy KTP, dan fotocopy KK” 

 

 Hasil  wawancara ini menunjukkan bahwa pesan disusun secara sistematis, 

singkat, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Unsur-unsur penting 

seperta jadwal, tempat, kuota, penegasan gratis, dan cara pendaftaran dicantumkan 

secara eksplisit. Penyusunan pesan tersebut memudahkan masyarakat dalam 

memahami informasi sekaligus mendorong mereka untuk segera mendaftar. 

Peneliti kemudian menanyakan media yang digunakan dalam sosialisasi dengan 

pertanyaan, “Media apa saja yang digunakan untuk menyosialisasikan program?”. 
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Informan Bapak AY menjawab: 

“Kami menggunakan Instagram dan Facebook, dan memasang spanduk di 

depan RSUD”  

Berdasarkan jawaban tersebut, media yang digunakan terdiri atas media digital 

(Instagram dan Facebook) dan media cetak (spanduk). Penggunaan media ini 

bertujuan menjangkau berbagai segmen masyarakat, baik generasi muda yang aktif 

di media sosial maupun lansia yang lebih muda dijangkau melalui spanduk diruang 

publik. Peneliti selanjutnya mengajukan pertanyaan mengenai target utama 

sosialisasi, “Siapa target utama sosialisasi program ini?”. Informan Bapak AY 

menjawab: 

“Target utama kami adalah seluruh masyarakat yang menderita katarak, 

terutama dari ekonomi menengah ke bawah dan lansia. Tapi kami juga 

menyasar anak muda, karena mereka yang biasanya aktif di Instagram dan 

Facebook. Jadi kalau anak atau cucu yang lihat postingan, mereka bisa 

daftarkan orang tuanya atau kakek-neneknya” 

 

Hasil pertanyaan ini menunjukkan bahwa target komunikan tidak hanya pasien 

langsung tetapi juga keluarga  yang berperan sebagai pengambil keputusan dalam 

pendaftaran program. Strategi ini dinilai efektif karena banyak lansia tidak memilik 

akses terhadap media sosial. Peneliti kemudia mengajukan pertanyaan mengenai 

peningkatan jumlah peserta, “Apakah terjadi peningkatan jumlah peserta operasi 

setelah sosialisasi ?”. Informan Bapak AY menjawab: 

 “Kami menyediakan kuota 100 orang, tapi yang datang mendaftar 127 

 orang” 

 

Data ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan partisipasi masyarakat yang 

signifikan setelah sosialisasi dilakukan. Jumlah pendaftar yang melebihi kuota 

mengindikasikan bahwa informasi berhasil menjangkau masyarakat luas dan 

mendorong partisipasi.  Peneliti selanjutnya menanyakan perencanaan strategi 
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komunikasi, “Bagaimana proses perencanaan strategi komunikasi program ini? 

Apakah ada rapat atau koordinasi khusus?”. Informan Bapak Ahmud Yusri 

menjawab: 

 “Ada rapat audiensi khusus antara Bupati Asahan, Lions Club, Direktur 

 RSUD  HAMS, dan Dinas Kesehatan. Dalam rapat itu kami bahas jadwal, 

 kuota, siapa  yang bertugas menyebarkan info, dan bagaimana 

 mekanisme pendaftaran. Setelah itu baru kami dari HUMAS menyusun 

 konten untuk medsos dan desain spanduk” 

 

Hasil pertanyaan ini menunjukkan bahwa perencaan strategi komunikasi 

dilakukan secara matang melalui rapat koordinasi lintas sektor. Proses perencanaan 

meliputi penentuan jadwal, kuota, pembagian tugas, hingga mekanisme 

pendaftaran. Peneliti kemudian menanyakan hambatan internal,“Apa saja  

hambatan yang bapak temui dari sisi internal humas?”. Informan Bapak AY 

menjawab: 

 “Alhamdulillah, untuk hambatan internal tidak ada. Koordinasi dengan 

 Dinas Kesehatan dan PEMKAB berjalan lancar.Semua pihak 

 mendukung program ini” 

 

 Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hambatan internal 

yang signifikan dalam pelaksanaan sosialisasi program operasi katarak gratis di 

RSUD HAMS kisaran. Seluruh pihak yang terlibat memberikan dukungan penuh. 

Selanjutnya, peneliti menanyakan evaluasi kegiatan,” Apakah humas melakukan 

evaluasi terhadap kegiatan sosialisasi yang sudah berjalan?”. Informan Bapak AY 

menjawab: 

 “Kami melakukan evaluasi sederhana dengan menghitung jumlah 

 pendaftar yang datang skrining. Dari 127 pendaftar, kami lihat bahwa 

 sosialisasi berhasil secara animo tinggi. Kami akan terus 

 mempertahankan strategi yang sudah berjalan dan mungkin menambah 

 frekuensi unggahan media sosial.”  
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 Evaluasi dilakukan secara kuantitatif melalui jumlah pendaftar. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan sudah berhasil. Peneliti 

selanjutnya mengajukan pertanyaan mengenai target utama sosialisasi,”Bagaiaman 

pelaksanaan sosialisasi program operasi katarak gratis kepada masyarakat?”. 

Informan Bapak AY menjawab: 

 “Pelaksanaan sosialisasi dilakukan secara bertahap melalui media sosial, 

  Pemasangan spanduk, penyampaian informasi secara langsung oleh tenaga 

  kesehatan serta koordinasi dengan pemerintah desa dan puskesmas”  

 

 Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa pelaksanaan sosialisasi dilakukan 

secara bertahap dengan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi, yaitu media 

sosial, pemasangan spanduk, penyampaian informasi secara langsung oleh tenaga 

kesehatan, serta koordinasi dengan pemerintah desa dan puskesmas. Terakhir, 

peneliti menanyakan menegenai “Bagaimana Humas Memastikan masyarakat 

memahami informasi yang telah disampaikan? 

 “Humas menggunakan bahasa sederhana, mudah dipahami, memberikan 

 kesempatan kepada masyarakat untuk bertanya, serta memastikan kembali 

 bahwa masyarakat memahami syarat, jadwal, dan prosedur pendaftaran” 

 

 Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa Humas RSUD HAMS Kisaran 

tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga memperhatikan 

pemahaman masyarakat sebagai penerima pesan.  
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Gambar 4.2 wawancara dengan Humas RSUD H  

 

 Peneliti melanjutkan wawancara dengan narasumber kedua yaitu Ibu DN 

selaku staff program yang terlibat dalam program operasi katarak gratis. Peneliti 

mengajukan pertanyaan,”Apa peran ibu dalam pelaksanaan program operasi 

katarak gratis?”. Informan Ibu DN menjawab: 

  “Saya bertugas membantu pelaksanaan program mulai dari proses  

  pendaftaran, pemeriksaan awal, pendataan peserta, hingga   

  mendapingi  pelaksanaan operasi”  

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa tenaga medis terlibat dalam 

sosialisasi pada tahap skrining dan edukasi tatap muka, bukan dalam penyebaran 

informasi. Selanjutnya, peneliti menanyakan “Apakah ibu terlibat dalam kegiatan 

sosialisasi?”. Informan Ibu DN menjawab: 

  “Ya, saya ikut memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

  syarat,  jadwal, dan manfaat program operasi katarak gratis” 

  

 Peneliti kemudian menanyakan “Bagaimana proses penyampaian informasi 

kepada calon peserta?”. Informan Ibu DN menjawab: 
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  “Informasi disampaikan melalui media sosial, puskesmas,   

  pemerintah desa, dan penjelasan langsung kepada masyarakat  

  yang datang ke rumah sakit” 

 

 Berdasarkan dari hasil wawancara ini memperkuat temuan bahwa 

sosialisasi melalui spanduk dan media sosial berhasil menjangkau masyarakat, 

termasuk dari kecamatan yang jauh.Selanjutnya, Peneliti mengajukan pertanyaan,” 

Menurut ibu, apakah informasi yang disampaikan sudah dipahami masyarakat?”. 

Informan Ibu DN menjawab: 

  “Secara umum sudah dipahami karena menggunakan bahasa yang  

  sederhana walaupun masuh ada beberapa masyarakat yang perlu  

  diberikan penjelasan lebih lanjut.” 

 

 Berdasarkan dari hasil wawancara ini memperkuat temuan bahwa 

penggunaan bahasa yang sederhana merupakan strategi komunikasi yang efektif 

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat, meskipun diperlukan 

komunikasi lanjutan bagi masyarakat yang masih mengalami kesulitan memahami 

isi pesan. Selanjutnya, peneliti menanyakan “Bagaimana respon atau partisipasi 

masyarakat setelah sosialisasi dilakukan?”. Informan Ibu DN menjawab: 

  “Respon masyarakat sangat baik. Banyak masyarakat datang  

  mengikuti skrining dan mendaftar sebagai peserta program” 

 

 Hasil wawancara ini memperkuat temuan bahwa jumlah peserta mencapai 

127 orang, melebihi kuota yang disediakan sebanyak 100 peserta, sehingga 

mengindikasikan bahwa sosialisasi program telah berhalan secara efeketif. 

Terakhir, peneliti menanyakan “Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan 

sosialisasi maupun program?”. Informan Ibu DN menjawab: 

  “Kendala yang dihadapi anatara lain masih ada masyarakat yang  

  terlambat memperoleh informasi dan jumlah kuota peserta   
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  yang terbatas.” 

 

 Hasil wawancara ini memperkuat temuan bahwa dalam pelaksanaan 

sosialisasi program operasi katarak gratis masih terdapat beberapa kendala, yaitu 

masih adanya masyarakat yang terlambat memperoleh informasi mengenai 

program serta keterbatasan kuota peserta yang disediakan. 

 
Gambar 4.2 wawancara Dengan tenaga Medis  

 Terakhir peneliti melakukan wawancara dengan dua narasumber keluarga 

pasien, yaitu Ibu SY dan ibu KL, yang merupakan anak dari pasien katarak. Peneliti 

mengawali wawancara dengan menanyakan sumber informasi pertama kali, “Dari 

mana anda pertama kali mengetahui program operasi katarak gratis di RSUD 

HAMS?”. Informan Ibu SY (keluarga pasien) menjawab: 

   “Saya lihat dari Instagram RSUD HAMS. Saya sedang scroll 

   Instagram,  muncul flyer program operasi katarak gratis. 

   Saya langsung menghubungi  nomor yang ada di flyer dan   

   daftarkan ibu saya.” 

 

Informan Ibu KL (keluarga pasien) menjawab: 

   “Saya lihat dari Facebook. Suami saya yang lihat postingan 
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   RSUD  HAMS, lalu memberi tahu saya. Setelah itu saya  

   daftarkan bapak saya  melalui nomor kontak yang tertera di 

   postingan” 

 

 Berdasarkan jawaban tersebut, sumber informasi adalah Instagram dan 

Facebook. Kedua informan tidak mengetahui dari spanduk, karena mereka lebih 

aktif di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial efektif menjangkau 

keluarga. Peneliti kemudian menanyakan kejelasan informasi,” Apakah informasi 

yang anda terima jelas dan mudah dipahami?”.Informan Ibu SY (keluarga pasien) 

menjawab: 

    ”Iya, jelas. mudah dipahami. Postingan di instagram 

    simpel, langsung ada  jadwal  dan nomor kontak” 

 

Informan Ibu KL (keluarga pasien) menjawab:  

    “jelas. ada tanggal skrining, tempat pendaftaran, dan 

    keterangan gratis.” 

  

 Peneliti menanyakan kendala pendaftaran, “Apakah ada kendala saat 

mendaftar atau mengakses program ini?”. Informan Ibu SY (keluarga pasien) 

menjawab: 

   “Kendalanya hanya kuota terbatas. Waktu saya daftar,  

   antrean sudah  panjang. Untung Ibu saya kebagian. Tapi ada 

   beberapa keluarga yang pulang karena kuota penuh” 

Informan Ibu KL (keluarga pasien) menjawab: 

   “Kendala jarak. Saya dari kecamatan agak jauh. Tapi karena 

   gratis, saya  tetap usahakan. Yang penting Bapak saya  

   bisa operasi.” 

 Peneliti kemudian menanyakan tanggapan terhadap program, “Bagaimana 

tanggapan anda terhadap program operasi katarak ini?”. Informan Ibu SY (keluarga 

pasien) menjawab: 

   “Sangat bersyukur. Berkat program ini ibu saya bisa  
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   menjalin operasi. Program ini sangat membantu.” 

 

Informan Ibu KL (keluarga pasien) menjawab: 

   “Program ini luar biasa. Bapak saya bisa menjalin operasi” 

  

 Kedua informan menyatakan tanggapan positif dan rasa syukur yang 

mendalam. Sebagai pertanyaan terakhir, peneliti menanyakan saran agar perogram 

lebih dikenal, “ Saran anda agar program ini lebih dikenal masyarakat luas?”. 

Informan Ibu SY (keluarga pasien) menjawab:  

   “Instagram dan Facebook lebih sering diupdate. Karena anak 

   muda banyak  di sana. Spanduk juga ditambah di tempat- 

   tempat ramai.” 

Informan Ibu KL (keluarga pasien) menjawab: 

   “Kuotanya ditambah, karena masih banyak warga yang  

   membutuhkan” 

 

 Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara dengan informan dari humas, 

tenaga medis, serta dua orang keluarga pasien, dapat disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh humas RSUD HAMS Kisaran dalam 

mensosialisasikan program operasi katarak gratis telah terlaksana dengan baik. Hal 

ini terlihat dari keterlibatan komunikator yang bersifat kolektif, yaitu Pemerintah 

Kabupaten Asahan, Lions Club Indonesia Medan Chakra, Humas RSUD HAMS, 

serta YAPENSI. 

 Informasi yang disampaikan kepada masyarakat dikemas secara sederhana, 

jelas, dan mudah dipahami, mencakup mengenai jadwal skrining pada 7 Desember 

2025, dan jadwal operasi pada tanggal 14 Desember 2025, lokasi pelaksanaan di 

RSUD HAMS, lokasi pendaftaran di YAPENSI, Syarat mengikuti program hanya 

membawa KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan KK (Kartu Keluarga). Kuota peserta 
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sebanyak 100 orang, serta penjelasan bahwa seluruh layanan diberikan secara 

gratis. Kejelasan pesan tersebut memberikan rasa aman, nyaman, dan keyakinan 

bagi masyarakat untuk mengikuti program.  

 Penggunaan media digital seperti Instagram dan Facebook yang dipadukan 

dengan media cetak berupa spanduk terbukti mampu menjangkau berbagai 

kelompok masyarakat. Media sosial efektif menyebarkan informasi kepada 

generasi muda yang kemudian meneruskannya kepada anggota keluarga yang 

menderita katarak, sedangkan spanduk dipasang di titik strategis. Di sisi lain, sikap 

ramah, empati, dan keterbukaan informasi dari tenaga medis selama proses skrining 

turut memberikan rasa nyaman dan meningkatkan kepercayaan pasien beserta 

keluarganya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas komunikasi menjadi salah 

satu faktor penting dalam membangun kepercayaan. 

 Efektivitas strategi komunikasi tersebut terlihat dari meningkatnya 

pemahaman masyarakat mengenai program, tingginya antusiasme untuk 

berpatisipasi, serta jumlah pendaftar yang melampaui target yang telah ditetapkan, 

yaitu 127 pendaftar dari kuota 100 peserta. Selain itu, selama pelaksanaan program 

tidak ditemukan hambatan internal yang signifikan. Dengan demikian, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang informatif, dan 

terintegrasi melalui kolaborasi berbagai pihak serta penggunaan beragam media 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaranluasan informasi, tetapi juga 

berperan penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat dan meningkatkan 

partisipasi dalam program kesehatan publik yang diselenggarakan oleh RSUD 

HAMS Kisaran. 
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4.3 Pembahasan 

 

4.3. 1 Strategi Komunikasi Humas dalam Sosialisasi Program Operasi 

Katarak Gratis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas RSUD HAMS Kisaran 

menerapkan strategi komunikasi melalui kerja sama dengan berbagai pemangku 

kepentingan dalam menyosialisasikan program operasi katarak gratis. Pihak yang 

terlibat meliputi Pemerintah Kabupaten Asahan, Dinas Kesehatan, Lions Club 

Indonesia Medan Chakra, YAPENSI, serta Humas RSUD HAMS Kisaran. 

Keterlibatan berbagai pihak tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi 

dilakukan secara kolaboratif sehingga proses sosialisasi dapat menjangkau 

masyarakat secara lebih luas. Kolaborasi tersebut juga memperkuat kredibilitas 

informasi karena masyarakat menerima pesan dari lembaga yang memiliki 

kewenangan dan kepercayaan di bidang pelayanan kesehatan. Kolaborasi 

antarlembaga menunjukkan bahwa keberhasilan sosialisasi tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan, tetapi juga oleh sinergi 

antarorganisasi yang meningkatkan kredibilitas informasi (Irwan, 2023). 

  Pelaksanaan strategi komunikasi diawali dengan tahap perencanaan 

melalui rapat koordinasi yang melibatkan seluruh pihak terkait. Dalam rapat 

tersebut dibahas jadwal pelaksanaan kegiatan, kuota peserta, mekanisme 

pendaftaran, pembagian tugas, serta media yang digunakan selama proses 

sosialisasi. Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan komunikasi tidak 

dilakukan secara spontan, tetapi disusun secara sistematis agar setiap pihak 

memahami peran dan tanggung jawabnya. Dengan adanya koordinasi yang baik, 
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seluruh informasi yang disampaikan kepada masyarakat menjadi lebih terarah dan 

konsisten. Strategi komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan 

komunikasi dan manajemen komunikasi yang bertujuan mencapai sasaran tertentu 

(Effendy, 2017). Perencanaan menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi 

karena menentukan keberhasilan penyampaian pesan kepada khalayak. 

Berdasarkan teori tersebut, strategi komunikasi yang diterapkan Humas RSUD 

HAMS Kisaran telah mencerminkan adanya proses perencanaan yang matang 

sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan. Perencanaan tersebut tidak hanya 

mengatur teknis pelaksanaan program, tetapi juga menentukan langkah komunikasi 

yang digunakan agar informasi dapat diterima secara efektif oleh masyarakat. 

4.3. 2 Penyusunan Pesan dan pemilihan Media komunikasi dalam Sosialisasi 

Program Operasi Katarak Gratis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas RSUD HAMS Kisaran 

menyusun pesan komunikasi dengan menyesuaikan kebutuhan informasi 

masyarakat mengenai program operasi katarak gratis. Informasi yang disampaikan 

mencakup tujuan program, persyaratan pendaftaran, jadwal skrining, jadwal 

pelaksanaan operasi, lokasi kegiatan, serta penjelasan bahwa seluruh rangkaian 

pelayanan diberikan secara gratis. Penyampaian informasi dilakukan menggunakan 

bahasa yang sederhana, singkat, dan mudah dipahami sehingga masyarakat dapat 

memahami isi pesan tanpa mengalami kesalahan penafsiran. 

 Penyusunan pesan yang jelas menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan sosialisasi. Masyarakat tidak hanya memerlukan 

informasi mengenai adanya program operasi katarak gratis, tetapi juga 
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membutuhkan penjelasan mengenai prosedur pendaftaran, tahapan pemeriksaan 

kesehatan, serta waktu pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, Humas RSUD 

HAMS Kisaran menyusun pesan secara sistematis agar masyarakat memperoleh 

informasi yang lengkap dan tidak menimbulkan keraguan dalam mengikuti 

program. Menurut model komunikasi (Lasswell, 1948), unsur says what 

menekankan pentingnya isi pesan dalam proses komunikasi. Pesan yang 

disampaikan harus mampu memberikan informasi yang jelas, mudah dipahami, 

serta sesuai dengan kebutuhan khalayak. Berdasarkan teori tersebut, pesan yang 

disusun oleh Humas RSUD HAMS Kisaran telah memenuhi fungsi informatif 

karena mampu menjelaskan tujuan program, manfaat yang diperoleh peserta, serta 

tahapan pelaksanaan kegiatan secara lengkap. Kejelasan isi pesan tersebut 

memudahkan masyarakat memahami program sehingga dapat mengambil 

keputusan untuk mengikuti kegiatan operasi katarak gratis. Selain memperhatikan 

isi pesan, Humas RSUD HAMS Kisaran juga menentukan media komunikasi yang 

sesuai dengan karakteristik masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media yang digunakan meliputi Instagram, Facebook, dan spanduk. Pemanfaatan 

media sosial dilakukan karena mampu menyebarkan informasi secara cepat dan 

menjangkau masyarakat dalam waktu yang relatif singkat. Sementara itu, spanduk 

digunakan sebagai media pendukung untuk menjangkau masyarakat yang belum 

aktif menggunakan media digital, terutama masyarakat lanjut usia yang menjadi 

sasaran utama program. Dengan demikian, strategi penyusunan pesan dan 

pemilihan media komunikasi yang diterapkan Humas RSUD HAMS Kisaran telah 

mendukung efektivitas sosialisasi program operasi katarak gratis. Kejelasan 
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informasi yang disampaikan serta penggunaan media yang sesuai dengan 

karakteristik masyarakat memungkinkan pesan diterima secara lebih luas dan 

mudah dipahami, sehingga tujuan komunikasi dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai program dapat tercapai. 

4.3. 3 Penentuan Sasaran Komunikasi dan Efektivitas Sosialisasi Program 

Operasi Katarak gratis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas RSUD HAMS Kisaran 

menetapkan sasaran komunikasi berdasarkan karakteristik masyarakat yang 

membutuhkan layanan operasi katarak gratis. Sasaran utama program ini adalah 

masyarakat yang menderita katarak, khususnya kelompok lanjut usia dan 

masyarakat yang memiliki keterbatasan ekonomi. Selain itu, keluarga pasien juga 

menjadi sasaran komunikasi karena memiliki peran penting dalam menyampaikan 

informasi, membantu proses pendaftaran, serta mendampingi pasien selama 

mengikuti rangkaian kegiatan operasi katarak gratis. Penetapan sasaran komunikasi 

tersebut menunjukkan bahwa Humas RSUD HAMS Kisaran tidak hanya 

memfokuskan penyampaian informasi kepada calon pasien, tetapi juga kepada 

pihak yang memiliki pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan. 

 Penentuan sasaran komunikasi menjadi salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan strategi komunikasi. Humas RSUD HAMS Kisaran memahami bahwa 

sebagian besar penderita katarak merupakan kelompok lanjut usia yang memiliki 

keterbatasan dalam mengakses informasi melalui media digital. Oleh karena itu, 

penyampaian informasi juga diarahkan kepada anggota keluarga yang lebih muda 

memperoleh informasi melalui media sosial. Strategi tersebut memungkinkan 



42 

 

 

 

 

informasi mengenai program dapat diterima oleh calon peserta melalui bantuan 

keluarga sehingga peluang masyarakat untuk mengikuti program menjadi lebih 

besar. 

 Dengan demikian, strategi komunikasi Humas RSUD HAMS Kisaran 

dalam menentukan sasaran komunikasi telah sesuai dengan karakteristik 

masyarakat yang menjadi penerima manfaat program. Keberhasilan tersebut terlihat 

dari meningkatnya pengetahuan, kepercayaan, dan partisipasi masyarakat setelah 

pelaksanaan sosialisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa ketepatan dalam 

menentukan sasaran komunikasi merupakan salah satu faktor yang mendukung 

efektivitas sosialisasi program operasi katarak gratis. 

4.3. 4 Hambatan, Evaluasi, dan Upaya Perbaikan Strategi Komunikasi 

dalam Sosialisasi Program Operasi Katarak Gratis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sosialisasi program 

operasi katarak gratis tidak terlepas dari berbagai hambatan yang memengaruhi 

proses penyampaian informasi kepada masyarakat. Hambatan yang ditemukan 

antara lain masih terbatasnya akses sebagian masyarakat terhadap media digital, 

rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya penanganan katarak, serta 

kondisi usia lanjut yang menyebabkan sebagian calon peserta mengalami kesulitan 

menerima informasi secara mandiri. Kondisi tersebut mengharuskan Humas RSUD 

HAMS Kisaran menyesuaikan strategi komunikasi agar informasi tetap dapat 

diterima oleh masyarakat sasaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan komunikasi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan komunikator 

dalam menyampaikan pesan, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik komunikan. 
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Perbedaan tingkat pendidikan, usia, pengalaman, serta akses terhadap informasi 

menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas penyampaian pesan. Oleh karena itu, 

strategi komunikasi harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat agar tujuan 

komunikasi dapat tercapai secara optimal. 

 Humas RSUD HAMS Kisaran melakukan evaluasi setelah pelaksanaan 

program. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas penyebaran informasi, 

tingkat partisipasi masyarakat, serta kendala yang dihadapi selama kegiatan 

berlangsung. Melalui evaluasi tersebut, Humas memperoleh masukan mengenai 

aspek-aspek yang perlu dipertahankan maupun diperbaiki pada pelaksanaan 

program berikutnya. Kegiatan evaluasi menjadi bagian penting karena memberikan 

gambaran mengenai keberhasilan strategi komunikasi yang telah diterapkan. 

 Strategi komunikasi yang diterapkan Humas RSUD HAMS Kisaran mampu 

menghasilkan respons positif dari masyarakat. Meskipun masih ditemukan 

beberapa hambatan dalam proses sosialisasi, hambatan tersebut tidak mengurangi 

antusiasme masyarakat untuk mengikuti program operasi katarak gratis. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan telah berjalan 

secara efektif karena mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat, membangun 

kepercayaan terhadap penyelenggara program, serta mendorong partisipasi 

masyarakat dalam memanfaatkan layanan kesehatan yang disediakan. 

 Dengan demikian, hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan sosialisasi 

menjadi bahan evaluasi bagi Humas RSUD HAMS Kisaran dalam menyusun 

strategi komunikasi pada kegiatan berikutnya. Evaluasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan memungkinkan organisasi meningkatkan efektivitas komunikasi 
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melalui penyempurnaan pesan, pemilihan media yang lebih sesuai, serta penguatan 

koordinasi dengan seluruh pihak yang terlibat. Oleh karena itu, strategi komunikasi 

tidak hanya berorientasi pada keberhasilan pelaksanaan program saat ini, tetapi juga 

menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan program kesehatan 

pada masa mendatang.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi Humas RSUD 

HAMS Kisaran dalam sosialisasi program operasi katarak gratis, dapat disimpulkan 

bahwa strategi komunikasi yang diterapkan telah berjalan dengan baik dan mampu 

mendukung penyebaran informasi kepada masyarakat Kabupaten Asahan. Strategi 

komunikasi tersebut dilaksanakan melalui perencanaan yang terstruktur, koordinasi 

antarlembaga, penyusunan pesan yang informatif, pemilihan media komunikasi 

yang sesuai, serta evaluasi terhadap pelaksanaan program. 

 Komunikator dalam sosialisasi terdiri atas Humas RSUD HAMS Kisaran, 

Pemerintah Kabupaten Asahan, Dinas Kesehatan, Lions Club Indonesia Medan 

Chakra, dan YAPENSI. Kolaborasi tersebut meningkatkan kredibilitas informasi 

yang disampaikan sehingga masyarakat lebih percaya terhadap program operasi 

katarak gratis. Penyusunan pesan dilakukan secara sederhana, jelas, dan mudah 

dipahami dengan memuat informasi mengenai persyaratan, jadwal skrining, jadwal 

operasi, lokasi kegiatan, serta penegasan bahwa seluruh pelayanan diberikan secara 

gratis. 

 Media komunikasi yang digunakan meliputi Instagram, Facebook, dan 

spanduk. Pemanfaatan berbagai media tersebut memungkinkan informasi 

menjangkau masyarakat dari berbagai kelompok usia dan latar belakang. Selain itu, 

keluarga pasien turut berperan dalam menyampaikan kembali informasi kepada 

calon peserta sehingga penyebaran informasi menjadi lebih luas. 

 Keberhasilan strategi komunikasi terlihat dari meningkatnya pengetahuan 
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masyarakat mengenai program operasi katarak gratis, tingginya antusiasme 

masyarakat untuk mengikuti skrining dan operasi, serta tumbuhnya kepercayaan 

terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan RSUD HAMS Kisaran. Meskipun 

masih terdapat hambatan, seperti keterbatasan akses informasi pada sebagian 

masyarakat lanjut usia dan masyarakat yang berada di wilayah terpencil, hambatan 

tersebut dapat diatasi melalui koordinasi antarlembaga, penggunaan berbagai media 

komunikasi, serta evaluasi pelaksanaan program secara berkelanjutan. 

 Secara keseluruhan, strategi komunikasi Humas RSUD HAMS Kisaran 

telah memenuhi unsur-unsur komunikasi menurut model Lasswell, yaitu 

komunikator (who), pesan (says what), media (in which channel), sasaran 

komunikasi (to whom), dan efek komunikasi (with what effect). Penerapan strategi 

komunikasi yang terencana tersebut berkontribusi terhadap keberhasilan sosialisasi 

program operasi katarak gratis kepada masyarakat. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, humas RSUD HAMS 

Kisaran disarankan untuk mempertahankan sekaligus terus meningkatkan kualitas 

strategi komunikasi dalam kegiatan sosialisasi program operasi katarak gratis. 

Penyampaian informasi yang mudah dipahami, pemilihan media yang sesuai 

dengan karakteristik masyarakat, serta respons yang cepat terhadap kebutuhan 

informasi publik perlu terus diprioritaskan agar tingkat kepercayaan dan partisipasi 

masyarakat dapat tetap terpelihara. Selain itu, humas diharapkan mampu 

mengoptimalkan pengelolaan media sosial, terutama dalam merespons pertanyaan, 

memberikan informasi, dan melayani proses pendaftaran masyarakat melalui fitur 
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komentar maupun direct message. Upaya peningkatan kompetensi melalui 

pelatihan komunikasi dan pengelolaan media sosial secara berkelanjutan juga dapat 

menjadi langkah yang efektif untuk mendukung profesionalisme kerja serta 

meningkatkan kualitas pelayanan informasi yang diberikan kepada masyarakat. 

 Selain itu, pihak rumah sakit disarankan untuk mempertimbangkan 

penambahan kuota peserta program menjadi setidaknya 200 pasien pada setiap 

gelombang pelaksanaan. Rekomendasi ini didasarkan pada tingginya minat 

masyarakat yang terlihat dari jumlah pendaftar yang mencapai 127 orang, 

sementara kuota yang tersedia hanya 100 peserta. Penambahan kuota diharapkan 

dapat memberikan kesempatan yang lebih luas bagi masyarakat serta mengurangi 

kekhawatiran terkait keterbatasan tempat pendaftaran. Di samping itu, rumah sakit 

juga perlu memperkuat kegiatan edukasi kepada masyarakat mengenai tata cara 

pendaftaran program, persyaratan yang harus dipenuhi, serta pentingnya melakukan 

deteksi dini terhadap penyakit katarak. Kegiatan edukasi tersebut dapat 

disampaikan melalui berbagai media, seperti brosur, media sosial, spanduk, 

maupun melalui penjelasan langsung yang diberikan oleh petugas kesehatan di 

puskesmas dan kantor kecamatan. 

 Disarankan pula agar pemasangan spanduk diperluas ke lebih banyak lokasi 

strategis, seperti pasar tradisional, tempat ibadah (masjid dan gereja), serta papan 

informasi desa, mengingat media tersebut terbukti efektif dalam menjangkau 

masyarakat lanjut usia. Selain itu, pemanfaatan grup WhatsApp desa dan kerja sama 

dengan kader posyandu dapat dijadikan alternatif saluran komunikasi tambahan 

untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat yang berada di wilayah 
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kecamatan yang lebih jauh atau terpencil. Di sisi lain, Pemerintah Kabupaten 

Asahan diharapkan terus memberikan dukungan terhadap keberlanjutan program 

melalui penyediaan anggaran yang memadai, baik untuk pelaksanaan kegiatan 

maupun untuk mendukung proses sosialisasi. Dukungan yang selama ini diberikan 

oleh Bupati beserta jajaran pemerintah kecamatan telah terbukti berperan penting 

dalam mendukung kelancaran dan keberhasilan kegiatan sosialisasi program. 

 Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan kajian mengenai strategi komunikasi humas pada 

sektor kesehatan publik. Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan melibatkan 

informan yang lebih beragam dan memiliki cakupan yang lebih luas, misalnya 

dengan menambahkan informan dari wilayah kecamatan yang terpencil. Selain itu, 

penelitian komparatif antara beberapa rumah sakit daerah juga dapat dilakukan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai penerapan strategi 

komunikasi dalam program kesehatan. Penggunaan pendekatan kuantitatif, seperti 

survei, juga dapat dipertimbangkan agar diperoleh data yang lebih mendalam, 

komprehensif, dan bervariasi. Di samping itu, peneliti selanjutnya dapat mengkaji 

efektivitas setiap media komunikasi yang digunakan, seperti Instagram, Facebook, 

dan spanduk, secara terpisah guna mengetahui kontribusi masing-masing media 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap program kesehatan. 
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